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 Abstrak
Pengembangan ekowisata dengan memanfaatkan media sosial dapat mengukur selera calon konsumen. Perlu dilakukan eksplorasi untuk mencari focal point bagi percepatan pengembangan wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan potensi wisata terdapat di Desa Braja Harjosari, pengembangan rancangan integrasi potensi gajah liar dengan potensi ekowisata untuk menunjang desa wisata Braja Harjosari, mengetahui selera calon konsumen terhadap potensi objek wisata yang akan dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode observasi, kuisioner online dan wawancara. Data observasi yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan pendekatan Recreation Opportunity Spectrum (ROS) dan juga dicatat variabel demografi, pendidikan dan waktu luang tiap responden.  Untuk menguji pengaruh 3 kelompok variabel responden ini digunakan model log linier pada taraf nyata 15%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekowisata yan​​​​​​​​g semula terdiri dari 7 obyek ekowisata dapat dikembangkan menjadi 16 obyek ekowisata, aktivitas gajah liar yang selalu masuk kedalam wilayah desa yang berbatasan dengan kawasan Taman Nasional Way Kambas dapat dijadikan obyek ekowisata yang terintegrasi dengan potensi sumber daya wisata pedesaan dan potensi-potensi yang ada di Desa Braja Harjosari dari analisis hasil output Minitab 16 berbasis demografi, pendidikan dan rutinitas wisata dinilai sangat baik.
Kata kunci: gajah liar, media sosial, potensi ekowisata, Taman Nasional Way Kambas 

1. PENDAHULUAN
Wisata satwa liar bukan hanya berada di dalam Taman Nasional atau kawasan dilindungi lainnya. Tetapi juga dapat di luar kawasan dilindungi seperti daerah penyangga. Kondisi ini terjadi karena untuk mengatasi permasalahan satwa liar yang sering kali keluar dari kawasan hutan menuju desa-desa di sekitar zona penyangga dan sering terjadi konflik karena satwa ingin mencari sumber pakan.

Salah satu desa penyangga yang berada diperbatasan kawasan Taman Nasional Way Kambas adalah Desa Braja Harjosari. Desa Braja Harjosari merupakan sebuah desa binaan dibawah program Tropical Forest Conservation Action-Sumatera (TFCA-Sumatera) Konsorsium AleRT-Universitas Lampung. Desa ini memiliki berbagai potensi wisata seperti budidaya jamur tiram, perkebunan jambu kristal (Psidium guajava), obyek wisata dermaga, pasar tradisional braja slebah, sentra tungku api, tanam padi tradisional dan tarian khas bali.
Pengembangan potensi sumber daya wisata dan pemanfaatan gajah untuk ekowisata kedepan diharapkan bisa mengatasi konflik yang sering terjadi dan bermanfaat bagi kedua belah pihak. Pengembangan ekowisata dengan memanfaatkan media sosial dapat juga mengukur selera calon konsumen atau calon wisatawan. Media sosial adalah sebuah istilah yang menggambarkan bermacam-macam teknologi yang digunakan untuk mengikat orang-orang ke dalam suatu kolaborasi, saling bertukar informasi dan berinteraksi melalui isi pesan yang berbasis web (Michael Cross, 2013)[1]. Selera konsumen merupakan variabel yang mempengaruhi besar kecilnya permintaan terhadap suatu barang. [2](Danniel, 2004). Itulah pentingnya penelitian ini dilakukan dengan melibatkan masyarakat lokal. Potensi ekowisata tidak hanya didukung satwa liar tetapi juga dengan potensi desa penyangga.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan potensi wisata termasuk atraksi gajah liar yang terdapat di desa wisata Braja Harjosari sebagai objek wisata serta pengembangan ekowisata dilakukan secara terintegrasi antara potensi gajah liar dengan potensi desa untuk menunjang ekowisata desa wisata Braja Harjosari dan mengetahui selera calon konsumen terhadap potensi objek wisata yang akan dikembangkan di Desa Braja Harjosari.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Definisi desa 

Desa adalah sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal-usul yang bersifat istimewa. Landasan pemikiran dalam mengenai Pemerintahan Desa adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat (H.A.W. Widjaja, 2003)[3].

Candra Kusuma (2013)[4], desa adalah sekumpulan yang hidup bersama atau suatu wilayah, yang memiliki suatu serangkaian peraturan-peraturan yang ditetapkan sendiri, serta berada diwilayah pimpinan yang dipilih dan ditetapkan sendiri.

Menurut Setiadi (2013)[5], desa sebagai salah satu jenis persekutuan hukum teritorial, persekutuan hukum teritorial adalah kelompok dimana anggota-anggotanya merasa terikat satu dengan yang lainnya karena merasa dilahirkan dan menjalani kehidupan di tempat atau wilayah yang sama.

2.2 Definisi Desa Wisata

Desa wisata yakni adat istiadat masyarakat setempat sebagai daya tarik wisata seperti: kehidupan sehari-hari, upacara adat, rumah adat, budaya dan kesenian asli daerah, makanan minuman tradisional, kekayaan alam, dan lain-lain (Ahmad Arison, 2001 dalam Rachman (2015)[6],.

Desa wisata adalah keterlibatan masyarakat desa dalam setiap aspek wisata yang ada di desa tersebut. Masyarakat terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata dalam bentuk pemberian jasa dan pelayanan yang hasilnya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat diluar aktifitas mereka sehari-hari (Saktiawan, 2010)[7].

2.3 Definisi Wisata dan Ekowisata
Ekowisata sebagai kegiatan perjalanan ke daerah- daerah yang masih alami dengan kepedulian terhadap lingkungan hidup dan masyarakat sekitar (Wiratno, 2004)[8].
Ekowisata adalah kegiatan perjalanan wisata yang dikemas secara profesional, terlatih, dan memuat unsur pendidikan, sebagai suatu sektor usaha ekonomi, yang mempertimbangkan warisan budaya, partisipasi dan kesejahteraan penduduk lokal serta upaya-upaya konservasi sumberdaya alam dan Menurut (The International Ecotourism Society, 2006)[9].

Konsep dasar ekowisata menjadi lima prinsip inti. Mereka termasuk yang berbasis alam, berkelanjutan secara ekologis, lingkungan edukatif, dan lokal wisatawan bermanfaat dan menghasilkan kepuasan (Stephen, Page dan Dowling K. Ross, 2002)[10].
Tujuan pengembangan ekowisata menurut Sastrayuda (2010)[11] sebagai berikut: 

1. Membangun kesadaran lingkungan dan budaya di daerah tujuan wisata baik bagi wisatawa, masyarakat setempat maupun penentu kebijakan di bidang kebudayaan dan kepariwisataan. 

2. Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan atau pencemaran lingkungan dan budaya lokal akibat kegiatan ekowisata.

3. Memberikan keuntungan ekonomi secara langsung bagi konservasi melalui kontribusi atau pengeluaran wisatawan. 

4. Mengembangkan ekonomi masyarakat dan pemberdayaan masyarakat setempat dengan menciptakan produk wisata alternatif yang mengedepankan nilai-nilai dan keunikan lokal.
Jasa ekowisata menurut Manurung (2002)[12] meliputi enam jenis: (i) pemandangan dan atraksi lingkungan dan budaya, misalnya titik pengamatan atau sajian budaya; (ii) manfaat lansekap, misalnya jalur pendakian atau trekking; (iii) akomodasi, misalnya pondok wisata, restoran; (iv) peralatan dan perlengkapan, misalnya sewa alat penyelam dan camping; (v) pendidikan dan ketrampilan, dan (vi) penghargaan, yakni prestasi di dalam upaya konservasi.

2.4 Pemanfaatan Gajah untuk Wisata

Status Tangkahan sebagai Kawasan Ekowisata Tangkahan (KET) dengan gajah sumatera sebagai ikon yang paling melekat dengannya, maka sudah seharusnya dibarengi dengan persepsi ataupun wawasan masyarakat yang baik dalam konservasi gajah sumatera terlebih lagi dengan kegiatan-kegiatan penyuluhan konservasi yang pernah dilakukan oleh pihak manajemen CRU kepada masyarakat sekitar KET. Karena, gajah sumatera yang menjadikan 
Tangkahan sebagai obyek wisata yang menarik perhatian baik dari kalangan wisatawan asing maupun dalam negeri (Thaufiq, 2012)[13].

Salah satu aktivitas TNWK antara lain melakukan pembinaan anak gajah, yaitu anak-anak gajah yang berasal dari gajah domestikasi tetap jinak sedangkan yang berasal dari gajah liar turut menjadi jinak.  Gajah liar yang menjadi pelaku pengrusakan lahan pertanian masyarakat dapat diminimalisir jumlahnya dengan gajah jinak dan gajah jinak juga dapat dimanfaatkan sebagai penunjang ekowisata di PKG maupun ERU (Firqan, 2012)[14].

2.5 Recreation Opportunity Spectrum (ROS)
Recreation Opportunity Spectrum (ROS) adalah sebuah planning framework yang diterapkan pada landscape dan seascape dengan tujuan menangani terjadinya landscape conflict melalui inventarisasi, perencanaan dan manajemen. Tujuan dari penerapan ROS adalah untuk mendapatkan keseimbangan antara pemanfaatan dan konservasi. ROS mendukung zonasi dan pembangunan recreation experience dimana wilayah diklasifikasikan dan dibagi berdasarkan kondisi lingkungan dan aktivitas rekreasi (Manning, 1999 dalam Ankre et al, 2006)[15].
2.6 Media Sosial 

Penyebaran infomasi melalui media sosial  dapat memberikan keuntungan maupun kerugian tergantung dari cara penggunaanya. Dengan menggunakan media sosial secara tepat, berpotensi dalam meningkatkan minat wisata bagi para pengguna internet yang membaca dan mengikuti media sosial tersebut (Yeni, 2013)[16].
3. METODOLOGI  PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2017-Maret 2017 di Desa Wisata Braja Harjosari Kecamatan Braja Slebah Kabupaten Lampung Timur. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode Recreation Opportunity Spectrum (ROS), kuisioner online, observasi dan wawancara. Recreation Opportunity Spectrum (ROS) adalah sebuah planning framework yang diterapkan pada landscape dan seascape dengan tujuan menangani terjadinya landuse conflict melalui inventarisasi, perencanaan dan manajemen agar mendapatkan keseimbangan antara pemanfaatan dan konservasi. ROS mendukung zonasi dan pembangunan recreation experiance dimana wilayah diklasifikasikan dan dibagi berdasarkan kondisi lingkungan dan aktivitas rekreasi (Ankre, 2006)[17]. 

Observasi terhadap potensi sumber daya wisata yang tersebar di desa wisata Braja Harjosari. Wawancara dilakukan untuk mengkaji karakteristik obyek ekowisata di wilayah pedesaan dan area yang berbatasan dengan kawasan Taman Nasional Way Kambas. Analisis data disajikan secara deskriptif dan didukung dengan gambar serta tabel.
Kuisioner juga disiapkan untuk mengukur ketertarikan calon wisatawan terhadap potensi wisata yang akan dikembangkan di Desa Braja Harjosari. Responden terdiri dari calon wisatawan domestik maupun wisatawan asing. Responden berjumlah minimal 30 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui media sosial instagram. Menurut Nisrina (2015)[18] instagram adalah media sosial yang digunakan untuk membagi foto sehingga membuat banyak pengguna yang terjun ke bisnis online turut mempromosikan produknya dan dimanfaatkan sebagai media pemasaran langsung. Di dalam instagram tersedia link kuisioner online yang akan diisi oleh responden.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Sebaran Obyek Ekowisata Desa Braja Harjosari

Desa wisata merupakan bentuk pariwisata, yang sekelompok kecil wisatawan tinggal di dalam atau di dekat kehidupan tradisional atau di desa-desa terpencil dan mempelajari kehidupan desa dan lingkungan setempat (Inskeep, 1991)[19]. Menurut Wiendu (1993)[20], desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Desa wisata biasanya memiliki kecendrungan kawasan pedesaan yang memiliki daya tarik sebagai tujuan wisata 

Menurut Aukerman (2004)[21], wisatawan tidak hanya datang untuk melakukan aktifitas rekreasi tetapi juga mencari lokasi rekreasi yang spesifik disamping menikmati pengalaman rekreasi tertentu sekaligus mendapatkan manfaat (benefit) baik secara individu, komunitas, ekonomi dan lingkungan. Sehingga dikatakan empat komponen yang membentuk peluang rekreasi (recreation opportunity) adalah aktifitas, lokasi, pengalaman dan manfaat. Desa Braja Harjosari sebagai desa wisata sudah memiliki obyek-obyek ekowisata yang menjadi daya tarik wisata. Obyek wisata yang ada saat ini di Desa Braja Harjosari memiliki sebanyak 7 lokasi yang tersebar di berbagai dusun (Gambar 1) yaitu wisatawan bisa belajar cara budidaya jamur tiram yang dikelola secara tradisional dan mengolah jamur tiram yang sudah dipanen. Lalu memetik, mengkonsumsi dan mengkemas jambu kristal yang siap panen langsung dari kebunnya. Wisatawan juga bisa membeli alat-alat dan jajanan tradisional dan melihat proses jual beli di pasar tradisional Braja Slebah. Membeli dan belajar membuat tungku api secara tradisional di sentra tungku api. Menanam dan membajak padi secara tradisional. Menikmati dan belajar tarian khas bali. Obyek yang terakhir yaitu wisatawan melihat panorama kawasan Taman Nasional Way Kambas di dermaga. Sebaran potensi obyek ekowisata yang berada di Desa Braja Harjosari disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Deskripsi sebaran Obyek Wisata Desa Braja Harjosari

	No
	Nama Obyek Wisata
	Potensi
	Waktu dan Lokasi

	1
	Budidaya Jamur Tiram
	Jamur tiram ini dibudidayakan dengan cara tradisional. Wisatawan akan praktik membuat media tanam jamur tiram. Selain itu wisatawan juga mengolah jamur tiram crispy dan langsung bisa mencicipi hasil olahannya sendiri.
	Pagi

Dusun IV

	2
	Obyek Wisata Perkebunan Jambu Kristal
	Perkebunan jambu kristal ini memiliki luas wilayah 3 hektar. Wisata yang ditawarkan kepada para pengunjung yaitu pengunjung dapat memetik langsung buah jambu kristal dari pohonnya. Hanya buah yang terlihat besar dan matang yang sudah bisa dipetik. Selain memetik buah, wisatawan juga diajari cara mengkemas jambu kristal dengan baik dan benar.
	Siang

Dusun VIII

	3
	Obyek Wisata Dermaga
	Lokasi obyek wisata ini terletak di dekat sungai yang merupakan perbatasan antara Desa Braja Harjosari dengan kawasan Taman Nasional Way Kambas. Wisatawan juga dapat melihat panorama kawasan dengan keindahan burung-burung dan suasana alam yang ada disekitarnya.
	Malam

Dusun VIII

	4
	Obyek Wisata Pasar Tradisional Braja Slebah
	Pasar tradisional Braja Slebah ini merupakan pasar kecamatan Braja Slebah. Kecamatan Braja Slebah memiliki 7 desa yang salah satunya adalah Desa Braja Harjosari. Wisatawan akan disuguhkan dengan proses jual beli yang ada di pasar tradisional ini. Pasar tradisional ini menjual berbagai alat tradisional, jajanan tradisional dll.
	Pagi

Dusun II

	5
	Obyek Wisata Sentra Tungku Api


	Wisatawan dapat melihat cara membuat tungku api di obyek wisata ini. Selain melihat, wisatawan juga akan praktik langsung dalam membuat tungku api ini seperti pada obyek wisata jamu tiram. Tungku api dapat dibawa pulang dengan membayar 20 ribu per tungku api.
	Siang

Dusun VII

	6
	Obyek Wisata Tanam Padi Tradisional
	Wisatawan akan diajak untuk membajak sawah secara tradisional. Wisatawan juga akan diajak untuk nandur disawah, dengan dipandu oleh petani lokal agar proses nandur baik dan benar. Sensasi yang dirasakan akan berbeda, karena semuanya dibuat konsep “back to nature”.
	Siang

Dusun I

	7
	Obyek Wisata Tarian Khas Bali


	Wisatawan bisa menikmati tarian asli bali seperti tari kencak, tari ngibing dll. Selain itu wisatawan bisa belajar bermain gamelan maupun belajar menari.
	Malam

Dusun VII
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Gambar 1. Peta Sebaran Obyek Wisata saat ini Desa Braja Harjosari
4.2 Sebaran Obyek Ekowisata Desa Braja Harjosari

Berdasarkan metode Recreation Opportunity Spectrum (ROS), diperoleh berbagai spektrum peluang rekreasi dengan karakteristiknya masing-masing. Menurut Sujadi (2003)[22] pengembangan merupakan proses atau langkah untuk mengembangkan suatu produk baru untuk menyempurnakan produk yang sudah ada yang bisa dipertanggung jawabkan.
Ada berbagai obyek ekowisata wisata di Desa Braja Harjosari yang bisa dikembangkan agar meningkatkan daya tarik menjadi lebih baik. Obyek wisata merupakan salah satu komponen yang penting dalam industri pariwisata dan salah satu alasan pengunjung melakukan perjalanan (something to see). Di luar negeri obyek wisata disebut tourist atraction (atraksi wisata), sedangkan di Indonesia lebih dikenal dengan objek wisata. Obyek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan (Departemen Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi, 1987)[23]. Terdapat penambahan sebanyak 9 obyek wisata yang dapat dikembangkan yaitu obyek wisata gajah liar (elephant watching), obyek wisata sungai, obyek wisata air, menunggang kuda, menunggang gajah jinak, sentra kuliner, sentra souvenir, tarian kuda lumping dan kebun nangkada (nangka cempeda) adapun deskripsinya disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi Pengembangan Obyek Wisata Desa Braja Harjosari

	No
	Nama Obyek Wisata
	Potensi
	Waktu dan Lokasi

	1
	Obyek Wisata Melihat Gajah Liar (Elephant Watching)
	Lokasi obyek wisata ini berdekatan dengan lokasi dermaga. Dilokasi ini berbatasan dengan kawasan Taman Nasional Way Kambas, dimana gajah liar sering terlihat. Wisatawan bisa melihat langsung gajah liar mulai petang hingga dini hari. Lokasi terjadinya konflik gajah dengan masyarakat. Gajah-gajah mencoba masuk ke desa untuk mencari pakan melalui jalur dilokasi ini.
	Malam

Dusun VIII

	2
	Obyek Wisata Sungai
	Pemanfaatan potensi sungai yang berada di perbatasan antara kawasan TNWK dengan Desa Braja Harjosari, banyak aktivitas yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya tarik wisata. Kegiatan wisata yang bisa dilakukan seperti susur sungai dengan perahu, mandi di sungai dan memancing ikan.
	Siang

Dusun VIII

	3
	Obyek Wisata Air
	Pemanfaatan area padang rumput dan view yang terbuka Desa Braja Harjosari yang berada di dekat dermaga. Akan didesain sungai buatan di lahan tersebut yang dimanfaatkan untuk berbagai macam wisata air seperti bermain bebek air, bermain sampan dan bermain ban air.
	Malam

Dusun VIII

	4
	Obyek Wisata Menunggang Kuda
	Pemanfaatan area padang rumput dan view yang terbuka Desa Braja Harjosari juga yang berada di dekat dermaga. Akan dimanfaatakan untuk area menunggang kuda dan berfoto dengan kuda. Kita juga dapat menikmati keindahan alam karena berbatasan langsung dengan kawasan TNWK. Kuda yang dipersiapkan adalah kuda terlatih.
	Pagi dan Sore

Dusun VIII

	5
	Obyek Wisata Menunggang Gajah Jinak
	Pemanfaatan area padang rumput dan view yang terbuka Desa Braja Harjosari yang berada di dekat dermaga. Akan dimanfaatkan untuk area menunggang gajah jinak dan berfoto dengan gajah jinak. Kita juga dapat menikmati keindahan alam karena berbatasan langsung dengan kawasan TNWK perlu proses perizinan agar bisa membawa gajah jinak keluar dari kawasan.
	Pagi dan Sore

Dusun VIII

	6
	Obyek Wisata Sentra Kuliner
	Masyarakat setempat mengolah produk makanan yang bisa dibawa sebagai oleh-oleh wisatawan seperti keripik, kelanting, tiwul dan mokaf
	Siang

Dusun I

	7
	Obyek Wisata Sentra Souvenir
	Masyarakat setempat mengolah kerajinan tangan menjadi oleh-oleh wisatawan seperti gantungan kunci, patung, tas, kaos, boneka, stiker dll
	Siang

Dusun I

	8
	Obyek Wisata Tarian Kuda Lumping
	Masyarakat yang didominasi oleh suku jawa seharusnya juga bisa menampilkan tarian khas suku mereka seperti tarian kuda lumping dll
	Siang

Dusun  VIII

	9
	Obyek Wisata Kebun Nangkada (Nangka Cempeda)
	Perkebunan Nangkada ini memiliki luas wilayah 2 hektar. Kebun Nangkada ini milik perseorangan yang bernama bapak Kembar. Wisata yang ditawarkan kepada para pengunjung yaitu pengunjung dapat memetik langsung buah Nangkada dari pohonnya.
	Siang

Dusun II


Menurut Sunaryo (2013)[24] destinasi pariwisata dalam pengertian sistem kepariwisataan adalah kawasan geografis yang berada dalam 1 (satu) atau lebih wilayah administrasi yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Pengembangan obyek ekowisata di Desa Braja Harjosari tersebar di berbagai dusun seperti dusun I, dusun II dan dusun VIII. Pengembangan ini juga memanfaatkan dalam rangka pemanfaatan lahan-lahan pedesaan yang berupa padang rumput dengan view yang indah selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.

Menurut Yoeti (1997)[25], suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata (DTW) yang baik, harus mengembangkan tiga hal agar daerah tersebut menarik untuk dikunjungi, yakni adanya sesuatu yang dapat dilihat (something to see), adanya sesuatu yang dapat dibeli (something to buy), adanya sesuatu yang dapat dilakukan (something to do). Potensi sumber daya wisata yang akan dikembangkan memiliki 3 hal yang membuat wisatawan menjadi menarik Tabel 2.

Potensi wisata adalah berbagai sumber daya yang terdapat di sebuah daerah tertentu yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata. Dengan kata lain, potensi wisata adalah berbagai sumber daya yang dimiliki oleh suatu tempat dan dapat dikembangkan menjadi suatu atraksi wisata (tourist attraction) yang dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi dengan tetap memperhatikan aspek-aspek lainnya (Pendit, 2003)[26].
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Gambar 2. Peta Sebaran Pengembangan Obyek Wisata Desa Braja Harjosari
4.3 Analisa Data Hasil Pemodelan
4.3.1 Potensi Daya Tarik Obyek Wisata Melihat Gajah Liar (Elephant Watching)  
Hasil optimasi parameter model potensi obyek wisata gajah liar (elephant watching) berbasis demografi, pendidikan dan rutinitas berwisata pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Optimasi Parameter Model Potensi Obyek Wisata Gajah Liar (Elephant Watching)
Berbasis Demografi, Pendidikan dan Rutinitas Berwisata
	Predictor
	Simbol dalam Model
	Simbol
	Coef
	P
	OR

	Constant

Demografi
	
	α0
	-36,8939
	0,993
	

	Umur

- Dewasa Awal (1=DAW)
-Dewasa Akhir (1=DAR)
-Lansia Awal (1=LAW)
Kelamin (1=Lk)

Alamat

-Kota dalam Provinsi (1=KTDP)

-Kabupaten luar Provinsi (1=KBLP)
-Kota luar Provinsi (1=KTLP)
-Luar Negeri (1=LN)
Pekerjaan

-Pegawai Negeri Sipil (1=PNS)
-Non Pegawai Negeri Sipil (1=NPNS)

Pendidikan
	DAW

DAR

LAW

KLM

KTDP

KBLP

KTLP

LN

PNS

NPNS
	α1

α2

α3

α4

α5

α6

α7

α8

α9

α10
	17,1048

3,85732

20,6599

-0,116445

3,15247

0,560757

4,93570

5,68253

17,8617

2,13719


	0,999
1,000
0,999
0,937
0,069*
0,845
0,059*
0,099*
0,999

0,245
	26823382,98

47,34
9,38625E+08
0,89

23,39
1,75
139,17
293,69
57180605,60
8,48

	-Diploma (1=DP)
-Sarjana (1=SJ)
Penghasilan
	DP

SJ
	α11

α12
	16,8934
3,20865
	0,996
0,204

	21711609,90
24,75

	-Rendah (1=RDH)
-Sedang (1=SDG)
-Tinggi (1=TGI)
Rutinitas Berwisata
	RDH

SDG

TGI
	α13

α14

α15
	25,6777
29,3980
30,5697

	0,995
0,995
0,994
	1,41799E+11
5,85289E+12
1,88911E+13

	-Secara berkelompok (1=KLMP)

-Lebih dari 5 kali (1=LBDL)
	KLMP

LBDL
	α16

α17
	1,83798
1,08101
	0,502
0,584
	6,28
2,95


Log-Likelohood = -11,351
Test that all slopes are zero: G = 102,339, DF = 17, P-Value = 0,0004
Keterangan: -*nyata pada taraf 15% ; ** nyata pada taraf 5%

· P-value = 0,0004 menyatakan bahwa berbeda nyata dengan tingkat kesalahan di bawah 10%
Dari hasil output Minitab 16 pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa potensi obyek wisata gajah liar (elephant watching) dapat dinilai sangat baik. Penilaian tersebut didasarkan bahwa untuk [Y1] memberikan hasil P-value = 0,0004 (0,04%). Responden yang beralamat di luar negeri dengan α8=5,68253, P-value=0,099 dan OR=293,69, ini memberikan makna bahwa responden yang berada di luar negeri mengapresiasi obyek wisata gajah liar (elephant watching) lebih besar 293,69 kali dari pada responden yang berada di dalam kabupaten. 
4.3.2 Potensi Daya Tarik Objek Wisata Menunggang Gajah Jinak
Hasil analisis kuisioner potensi objek wisata menunggang gajah jinak pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Optimasi Parameter Model Potensi Obyek Menunggang Gajah Jinak  Berbasis Demografi, Pendidikan dan Rutinitas Berwisata
	Predictor
	Simbol dalam Model
	Simbol
	Coef
	P
	OR

	Constant

Demografi
	
	β0
	-1,88491
	0,520
	

	Umur

- Dewasa Awal (1=DAW)
-Dewasa Akhir (1=DAR)
-Lansia Awal (1=LAW)
Kelamin (1=Lk)

Alamat

-Kota dalam Provinsi (1=KTDP)

-Kabupaten luar Provinsi (1=KBLP)
-Kota luar Provinsi (1=KTLP)
-Luar Negeri (1=LN)
Pekerjaan

-Pegawai Negeri Sipil (1=PNS)
-Non Pegawai Negeri Sipil (1=NPNS)

Pendidikan
	DAW

DAR

LAW

KLM

KTDP

KBLP

KTLP

LN

PNS

NPNS
	β 1

β 2

β 3

β 4

β 5

β 6

β 7

β 8

β 9

β 10
	20,3949
18,9301

19,3490

-1,95117

1,31419
-20,6935
0,401302
2,02664
-2,17951

0,937842
	0,998

0,999

0,999

0,008

0,103

0,999

0,696

0,097

0,255

0,315                                   
	7,20127E+08

1,66440E+08

2,53036E+08

0,14

3,72

0,00

1,49

7,59

0,11

2,55

	-Diploma (1=DP)
-Sarjana (1=SJ)
Penghasilan
	DP

SJ
	β 11

β 12
	3,12816

1,05021
	0,066

0,299                 
	22,83

2,86

	-Rendah (1=RDH)
-Sedang (1=SDG)
-Tinggi (1=TGI)
Rutinitas Berwisata
	RDH

SDG

TGI
	β 13

β 14

β 15
	1,15495

1,74634

2,94239
	0,199

0,160 

0,011                
	3,17

5,73

18,96         

	-Secara berkelompok (1=KLMP)

-Lebih dari 5 kali (1=LBDL)
	KLMP

LBDL
	β 16

β 17
	0,555807

-1,51322
	0,835

0,153         
	1,74

0,22         


Log-Likelohood = -34,434
Test that all slopes are zero: G = 59,772, DF = 17, P-Value = 0,0004
Keterangan: -*nyata pada taraf 15% ; ** nyata pada taraf 5%

P-value = 0,0004 menyatakan bahwa berbeda nyata dengan tingkat kesalahan di bawah 10%
Hasil output Minitab 16 pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa potensi objek wisata menunggang gajah jinak dapat dinilai sangat baik. Penilaian tersebut didasarkan bahwa untuk [Y2] memberikan hasil P-value=0,0004 (0,04 %). Hasil analisis pada Tabel 7, variabel jenis kelamin menghasilkan nilai duga sebesar (β4= -1,95117) dengan (P-value=0,008) dan (Odd ratio=0,14), bermakna bahwa responden laki-laki dalam mengapresiasi objek wisata menunggang gajah jinak lebih rendah sebesar 0.14 dibandingkan responden perempuan. Hal ini bertentangan dengan Subangkit (2014)[27] yang meyatakan bahwa wisata menunggang gajah di PKG dapat dimanfaatkan oleh semua orang baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 

4.3.3 Potensi Daya Tarik Objek Wisata Sungai
Hasil analisis tentang potensi daya tarik wisata sungai disajikan Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Optimasi Parameter Model Potensi Obyek Wisata Sungai Berbasis Demografi, Pendidikan dan Rutinitas Berwisata
	Predictor
	Simbol dalam Model
	Simbol
	Coef
	P
	OR

	Constant

Demografi
	
	γ0
	-41,3254
	0,996


	

	Umur

-Dewasa Awal (1=DAW)
-Dewasa Akhir (1=DAR)
-Lansia Awal (1=LAW)
Kelamin (1=Lk)

Alamat

-Kota dalam Provinsi (1=KTDP)

-Kabupaten luar Provinsi 1=KBLP)
-Kota luar Provinsi (1=KTLP)
-Luar Negeri (1=LN)
Pekerjaan

-Pegawai Negeri Sipil (1=PNS)
-Non Pegawai Negeri Sipil (1=NPNS)

Pendidikan
	DAW

DAR

LAW

KLM

KTDP

KBLP

KTLP

LN

PNS

NPNS
	γ1

γ2

γ3

γ4

γ5

γ6

γ7

γ8

γ9

γ10
	-42,2681

-23,9445

13,0090 

2,33684

-0,263289

20,9347

0,646803   

19,5170 

 3,98643

-0,631957                
	0,997

0,999

1,000

0,009 

0,774 

0,999 

0,653 

0,998

1,000

0,701

        
	0,00

0,00            

446435,18 

10,35       

0,77          

1,23542E+09           

1,91    

2,99317E+08           

53,86     

0,53           



	-Diploma (1=DP)
-Sarjana (1=SJ)
Penghasilan
	DP

SJ
	γ11

γ12
	-0,780167

0,552220
      
	0,725
0,697
	0,46

1,74

	-Rendah (1=RDH)
-Sedang (1=SDG)
-Tinggi (1=TGI)
Rutinitas Berwisata
	RDH

SDG

TGI
	γ13

γ14

γ15
	1,60316

2,68010 

20,7065       
	0,107         0,095 

0,997


	4,97                                      14,59   

9,83404E+08          



	-Secara berkelompok (1=KLMP)

-Lebih dari 5 kali (1=LBDL)
	KLMP

LBDL
	γ16

γ17
	-15,3180

55,7601      
	0,998         0,996  
	0,00     1,64556E+24   


Log-Likelohood = -22,673
Test that all slopes are zero: G = 74,646, DF = 17, P-Value = 0,0004
Keterangan: -*nyata pada taraf 15% ; ** nyata pada taraf 5%

P-value = 0,0004 menyatakan bahwa berbeda nyata dengan tingkat kesalahan di bawah 10%

Hasil output Minitab 16 pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa potensi daya tarik obyek wisata sungai dinilai sangat baik. Penilaian tersebut didasarkan bahwa untuk [Y3] mem-berikan hasil P-value = 0,0004 (0,04%). Hasil analisis Tabel 8, menghasilkan nilai duga sebesar (γ4=2,33684) dengan (P-value=0,009) dan (OR=10,35), yang bermakna bahwa responden laki-laki dalam mengapresiasi obyek wisata sungai meningkat sebesar 10,35 dibandingkan responden perempuan. Hal ini bertentangan dengan Premono dan Kunarso (2008)[28] bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan yang sama dalam kebutuhan rekreasi atau wisata.

4.3.4 Potensi Daya Tarik Objek Wisata Air
Hasil analisis kuisioner terhadap potensi daya tarik wisata air disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Optimasi Parameter Model Potensi Obyek Wisata Air Berbasis Demografi, Pendidikan dan Rutinitas Berwisata
	Predictor
	Simbol dalam Model
	Simbol
	Coef
	P
	OR

	Constant

Demografi
	
	δ0
	-1,94616
	0,329
	

	Umur

-Dewasa Awal (1=DAW)
-Dewasa Akhir (1=DAR)
-Lansia Awal (1=LAW)
Kelamin (1=Lk)

Alamat

-Kota dalam Provinsi (1=KTDP)

-Kabupaten luar Provinsi 1=KBLP)
-Kota luar Provinsi (1=KTLP)
-Luar Negeri (1=LN)
Pekerjaan

-Pegawai Negeri Sipil (1=PNS)
-Non Pegawai Negeri Sipil(1=NPNS)

Pendidikan
	DAW

DAR

LAW

KLM

KTDP

KBLP

KTLP

LN

PNS

NPNS
	δ 1

δ 2

δ 3

δ 4

δ 5

δ 6

δ 7

δ 8

δ 9

δ 10
	-22,6769

-20,8091

-18,4307

‑0,972662

-0,606811

20,3811

0,132559

-0,087835

0,335902

-0,007760                          
	0,998

0,999 

0,999

0,094 

0,345

0,999

0,875 

0,943

0,867

0,993         
	0,00   

0,00  

0,00  

0,38  

0,55 

7,10196E+08

1,14

0,92   

1,40  

0,99                                                                             

	-Diploma (1=DP)
-Sarjana (1=SJ)
Penghasilan
	DP

SJ
	δ 11

δ 12
	0,682178

0,425758     
	0,617

0,649         
	1,98

1,53               

	-Rendah (1=RDH)
-Sedang (1=SDG)
-Tinggi (1=TGI)
Rutinitas Berwisata
	RDH

SDG

TGI
	δ 13

δ 14

δ 15
	1,56271 

0,708035

1,99635     
	0,023

0,467

0,039         
	4,77 

2,03  

7,36                        

	-Secara berkelompok (1=KLMP)

-Lebih dari 5 kali (1=LBDL)
	KLMP

LBDL
	δ 16

δ 17
	-1,23528

2,98447      
	0,484

0,026        
	0,29 

19,78              


Log-Likelohood = -44,547
Test that all slopes are zero: G = 42,594, DF = 17, P-Value = 0,001
Keterangan: -*nyata pada taraf 15% ; ** nyata pada taraf 5%

P-value = 0,001 menyatakan bahwa berbeda nyata dengan tingkat kesalahan di bawah 10%
Hasil output Minitab 16 pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa potensi daya tarik wisata air dapat dinilai sangat baik. Penilaian tersebut didasarkan bahwa untuk [Y4] memberikan hasil P-value = 0,001 (0,1%). Responden yang berpenghasilan tinggi dengan δ15= 1,99635, P-value=0,039 dan OR=7,36, ini memberikan makna bahwa responden yang yang berpenghasilan tinggi mengapresiasi potensi daya tarik wisata air lebih besar 7,36 kali dari pada responden yang berpenghasilan sangat rendah. 

4.3.5 Potensi Daya Tarik Obyek Wisata Menunggang Kuda  
Hasil optimasi parameter model potensi daya tarik obyek wisata pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Optimasi Parameter Model Potensi Obyek Wisata Menunggang Kuda Berbasis Demografi, Pendidikan dan Rutinitas Berwisata
	Predictor
	Simbol dalam Model
	Simbol
	Coef
	P
	OR

	Constant

Demografi
	
	ε0
	-19,2084
	0,999
	

	Umur

- Dewasa Awal (1=DAW)
-Dewasa Akhir (1=DAR)
-Lansia Awal (1=LAW)
Kelamin (1=Lk)

Alamat

-Kota dalam Provinsi (1=KTDP)

-Kabupaten luar Provinsi (1=KBLP)
-Kota luar Provinsi (1=KTLP)
-Luar Negeri (1=LN)
Pekerjaan

-Pegawai Negeri Sipil (1=PNS)
-Non Pegawai Negeri Sipil (1=NPNS)

Pendidikan
	DAW

DAR

LAW

KLM

KTDP

KBLP

KTLP

LN

PNS

NPNS
	ε1

ε2

ε3

ε4

ε5

ε6

ε7

ε8

ε9

ε10
	-0,637592

-21,6297

-21,5823

-3,32665

-0,000404

-22,8938

-4,84845

-0,871474

-23,0806

-0,061440                            
	0,768

0,999

0,999 

0,000

1,000

0,999

0,001

0,667

0,999

0,954
	0,53

0,00 

0,00

0,04 

1,00  

0,00  

0,01 

0,42

0,00

0,94                                                                                                   

	-Diploma (1=DP)
-Sarjana (1=SJ)
Penghasilan
	DP

SJ
	ε11

ε12
	1,42426

-0,81441      
	0,438

0,464         
	4,15 

0,44              

	-Rendah (1=RDH)
-Sedang (1=SDG)
-Tinggi (1=TGI)
Rutinitas Berwisata
	RDH

SDG

TGI
	ε13

ε14

ε15
	2,01032

1,65684

3,58081        
	0,040

0,198

0,007        
	7,47

5,24 

35,90                       

	-Secara berkelompok (1=KLMP)

-Lebih dari 5 kali (1=LBDL)
	KLMP

LBDL
	ε16

ε17
	19,2015

0,547115      
	0,999

0,741         
	2,18318E+08

1,73        


Log-Likelohood = -28,571
Test that all slopes are zero: G = 61,353, DF = 17, P-Value = 0,0004
Keterangan: -*nyata pada taraf 15% ; ** nyata pada taraf 5%

P-value = 0,0004 menyatakan bahwa berbeda nyata dengan tingkat kesalahan di bawah 10%
Dari hasil output Minitab 16 pada Tabel 7 memperlihatkan bahwa potensi daya tarik obyek wisata menunggang kuda dinilai sangat baik. Penilaian tersebut didasarkan bahwa untuk [Y5] memberikan hasil P-value = 0,0004 (0,04%). Berdasarkan hasil penelitian Tabel 10, responden yang berpenghasilan tinggi pun dalam mengapresiasi potensi daya tarik obyek wisata menunggang kuda lebih tinggi yaitu 0,01 kali dari responden yang berpenghasilan sangat rendah. Ini dapat dilihat dari hasil analisis (ε15= 3,58081, P-value=0,007, OR=35,90). 
4.3.6 Potensi Daya Tarik Objek Wisata Sentra Kuliner
Hasil analisis kuisioner terhadap potensi objek wisata sentra kuliner pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Optimasi Parameter Model Potensi Obyek Wisata Sentra Kuliner Berbasis Demografi, Pendidikan dan Rutinitas Berwisata
	Predictor
	Simbol dalam Model
	Simbol
	Coef
	P
	OR

	Constant

Demografi
	
	η0
	-59,7603
	0,997
	

	Umur

- Dewasa Awal (1=DAW)
-Dewasa Akhir (1=DAR)
-Lansia Awal (1=LAW)
Kelamin (1=Lk)

Alamat

-Kota dalam Provinsi (1=KTDP)

-Kabupaten luar Provinsi (1=KBLP)
-Kota luar Provinsi (1=KTLP)
-Luar Negeri (1=LN)
Pekerjaan

-Pegawai Negeri Sipil (1=PNS)
-Non Pegawai Negeri Sipil (1=NPNS)

Pendidikan
	DAW

DAR

LAW

KLM

KTDP

KBLP

KTLP

LN

PNS

NPNS
	η1

η2

η3

η4

η5

η6

η7

η8

η9

η10
	19,0649 

2,00278

16,0405 

-2,04978

1,95833

-1,72389

-0,696461

1,70997

19,4043

-0,512225                           
	0,998

1,000

1,000

0,016

0,052

0,190

0,501 

0,242

0,998
0,785         
	1,90442E+08

7,41 

9252961,02

0,13 

7,09

0,18 

0,50 

5,53  

2,67401E+08

0,60                                                             

	-Diploma (1=DP)
-Sarjana (1=SJ)
Penghasilan
	DP

SJ
	η11

η12
	-3,53548

-1,34419      
	0,109

0,496         
	0,03

0,26         

	-Rendah (1=RDH)
-Sedang (1=SDG)
-Tinggi (1=TGI)
Rutinitas Berwisata
	RDH

SDG

TGI
	η13

η14

η15
	0,040799

21,0639

2,81888      
	0,962

0,997

0,049        
	1,04

1,40578E+09

16,76           

	-Secara berkelompok (1=KLMP)

-Lebih dari 5 kali (1=LBDL)
	KLMP

LBDL
	η16

η17
	20,0597 

42,1285     
	0,999

0,996  
	5,15007E+08

1,97770E+18  


Log-Likelohood = -27,708
Test that all slopes are zero: G = 65,979, DF = 17, P-Value = 0,0004
Keterangan: -*nyata pada taraf 15% ; ** nyata pada taraf 5%

P-value = 0,0004 menyatakan bahwa berbeda nyata dengan tingkat kesalahan di bawah 10%
Hasil output Minitab 16 pada Tabel 8 memperlihatkan bahwa potensi daya tarik objek wisata sentra kuliner dinilai sangat baik. Penilaian tersebut didasarkan bahwa untuk [Y6] memberikan hasil P-value=0,0004 (0,04 %). Hasil analisis pada Tabel 10, variabel jenis kelamin menghasilkan nilai duga sebesar (η4= -2,04978) dengan (P-value=0,016) dan (Odd ratio=0,13), yang bermakna bahwa responden laki-laki dalam mengapresiasi potensi daya tarik objek wisata sentra kuliner lebih rendah sebesar 0.13 kali dibandingkan responden perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian Harsana dan Maria (2005)[29] yang menyatakan bahwa jenis kelamin wisatawan cenderung menentukan jenis dan pilihan dalam melakukan perjalanan, termasuk menentukan jenis dan pilihan makanan yang mereka santap. Begitu juga dengan pendidikan responden, dari Tabel 11 diperoleh data η11=-3,53548, P-value=0,109 dan OR=0,03, memberikan makna bahwa responden yang berpendidikan diploma lebih tinggi 0,03 kali dalam mengapresiasikan potensi daya tarik objek wisata sentra kuliner dibandingkan dengan responden yang berpendidikan menengah. Tingkat pendidikan mempengaruhi konsumen dalam pemilihan produk yang diinginkannya, hal ini dikarenakan tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi cara berfikir dan persepsinya terhadap suatu produk yang dikonsumsi (Sungkawa dkk, 2015)[30]. 

4.3.7 Potensi Daya Tarik Objek Wisata Sentra Souvenir
Hasil analisis tentang potensi daya tarik wisata sentra souvenir disajikan Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Optimasi Parameter Model Potensi Obyek Wisata Sentra Souvenir Berbasis Demografi, Pendidikan dan Rutinitas Berwisata
	Predictor
	Simbol dalam Model
	Simbol
	Coef
	P
	OR

	Constant

Demografi
	
	λ0
	-18,3315
	0,999
	

	Umur

- Dewasa Awal (1=DAW)
-Dewasa Akhir (1=DAR)
-Lansia Awal (1=LAW)
Kelamin (1=Lk)

Alamat

-Kota dalam Provinsi (1=KTDP)

-Kabupaten luar Provinsi (1=KBLP)
-Kota luar Provinsi (1=KTLP)
-Luar Negeri (1=LN)
Pekerjaan

-Pegawai Negeri Sipil (1=PNS)
-Non Pegawai Negeri Sipil (1=NPNS)

Pendidikan
	DAW

DAR

LAW

KLM

KTDP

KBLP

KTLP

LN

PNS

NPNS
	λ1

λ2

λ3

λ4

λ5

λ6

λ7

λ8

λ9

λ10
	-4,17888

-21,0723

-18,8773

-4,13990

1,93489

-22,8835

-2,95497

-0,648662

-21,0560

-0,219282
	0,023

0,999

0,999 

0,000

0,050

0,998

0,024

0,737

0,999

0,871
	0,02

0,00

0,00

0,02 

6,92 

0,00  

0,05

0,52 

0,00 

0,80                                                                          

	-Diploma (1=DP)
-Sarjana (1=SJ)
Penghasilan
	DP

SJ
	λ11

λ12
	1,18563

0,235723
	0,531 

0,879         
	3,27

1,27        

	-Rendah (1=RDH)
-Sedang (1=SDG)
-Tinggi (1=TGI)
Rutinitas Berwisata
	RDH

SDG

TGI
	λ13

λ14

λ15
	0,364375

-0,798226

0,389223
	0,711

0,636

0,778         
	1,44

0,45

1,48                  

	-Secara berkelompok (1=KLMP)

-Lebih dari 5 kali (1=LBDL)
	KLMP

LBDL
	λ16

λ17
	17,9559

2,19685
	0,999

0,315         
	62830176,65

9,00  


Log-Likelohood = -27,235
Test that all slopes are zero: G = 71,604, DF = 17, P-Value = 0,0004
Keterangan: -*nyata pada taraf 15% ; ** nyata pada taraf 5%

P-value = 0,0004 menyatakan bahwa berbeda nyata dengan tingkat kesalahan di bawah 10%

Hasil output Minitab 16 pada Tabel 8 memperlihatkan bahwa potensi daya tarik obyek wisata sentra souvenir dinilai sangat baik. Penilaian tersebut didasarkan bahwa untuk [Y7] memberikan hasil P-value = 0,0004 (0,04%). Hasil analisis Tabel 8, berdasarkan 

variabel umur menghasilkan nilai duga sebesar (λ1=-4,17888) dengan (P-value=0,023) dan (OR=0,02), yang bermakna bahwa responden yang berumur dewasa awal dalam mengapresiasi potensi daya tarik obyek wisata sentra souvenir meningkat sebesar 0,02 kali dibandingkan responden yang berumur remaja akhir.  Ini berarti bahwa umur responden mempengaruhi calon wisatawan untuk berkunjung ke obyek wisata sentra souvenir. Berbeda dengan (Modjanggo, dkk. 2015)[31] semakin tinggi tingkat umur pengunjung, semakin kecil jumlah pengunjung ke objek wisata.
4.3.8 Potensi Daya Tarik Wisata Kebun Nangkada
Hasil wawancara dengan menggunakan kuisioner terhadap potensi daya tarik wisata kebun nangkada disajikan dalam Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Optimasi Parameter Model Potensi Obyek Wisata Kebun Nangkada Berbasis Demografi, Pendidikan dan Rutinitas Berwisata
	Predictor
	Simbol dalam Model
	Simbol
	Coef
	P
	OR

	Constant

Demografi
	
	υ0
	-19,8661
	0,999
	

	Umur

- Dewasa Awal (1=DAW)
-Dewasa Akhir (1=DAR)
-Lansia Awal (1=LAW)
Kelamin (1=Lk)

Alamat

-Kota dalam Provinsi (1=KTDP)

-Kabupaten luar Provinsi (1=KBLP)
-Kota luar Provinsi (1=KTLP)
-Luar Negeri (1=LN)
Pekerjaan

-Pegawai Negeri Sipil (1=PNS)
-Non Pegawai Negeri Sipil (1=NPNS)

Pendidikan
	DAW

DAR

LAW

KLM

KTDP

KBLP

KTLP

LN

PNS

NPNS
	υ1

υ2

υ3

υ4

υ5

υ6

υ7

υ8

υ9

υ10
	-3,00924

-22,1413

-20,9950

-2,92471

0,302661

-22,7275

-4,31391

-0,808786

-22,6333

0,150047
	0,079

0,999 

0,999

0,000 

0,685

0,999

0,002

0,664 

0,999

0,888         
	0,05

0,00  

0,00 

0,05

1,35  

0,00  

0,01 

0,45 

0,00  

1,16                                                                   

	-Diploma (1=DP)
-Sarjana (1=SJ)
Penghasilan
	DP

SJ
	υ11

υ12
	1,61382 

-0,517368  
	0,363

0,637         
	5,02

0,60         

	-Rendah (1=RDH)
-Sedang (1=SDG)
-Tinggi (1=TGI)
Rutinitas Berwisata
	RDH

SDG

TGI
	υ13

υ14

υ15
	2,10793

1,47222

2,90913
	0,025

0,240

0,019        
	8,23

4,36

18,34                  

	-Secara berkelompok (1=KLMP)

-Lebih dari 5 kali (1=LBDL)
	KLMP

LBDL
	υ16

υ17
	19,0271

0,969438
	0,999

0,566         
	1,83379E+08

2,64  


Log-Likelohood = -30,834
Test that all slopes are zero: G = 56,826, DF = 17, P-Value = 0,0004
Keterangan: -*nyata pada taraf 15% ; ** nyata pada taraf 5%

P-value = 0,0004 menyatakan bahwa berbeda nyata dengan tingkat kesalahan di bawah 10%
Hasil output Minitab 16 pada Tabel 9 memperlihatkan bahwa potensi daya tarik kebun nangkada berbasis demografi, pendidikan dan rutinitas berwisata dapat dinilai sangat baik. Penilaian tersebut didasarkan bahwa untuk [Y8] memberikan hasil P-value = 0,0004 (0,04%). Hasil analisis pada Tabel 9, berdasarkan variabel alamat, responden yang berada di kota luar provinsi dalam mengapresiasi potensi daya tarik obyek wisata kebun nangkada akan meningkat menjadi 0,01 kali (υ7=-4,31391, P-value=0,002, OR=0,01). 

4.3.9 Potensi Daya Tarik Wisata Tarian Kuda Lumping
Hasil wawancara dengan menggunakan kuisioner terhadap potensi daya tarik wisata tarian kuda lampung disajikan dalam Tabel 10.
Tabel 10. Hasil Optimasi Parameter Model Potensi Obyek Wisata Tarian Kuda Lumping Berbasis Demografi, Pendidikan dan Rutinitas Berwisata
	Predictor
	Simbol dalam Model
	Simbol
	Coef
	P
	OR

	Constant

Demografi
	
	χ0
	-6,58911
	0,209
	

	Umur

- Dewasa Awal (1=DAW)
-Dewasa Akhir (1=DAR)
-Lansia Awal (1=LAW)
Kelamin (1=Lk)

Alamat

-Kota dalam Provinsi (1=KTDP)

-Kabupaten luar Provinsi (1=KBLP)
-Kota luar Provinsi (1=KTLP)
-Luar Negeri (1=LN)
Pekerjaan

-Pegawai Negeri Sipil (1=PNS)
-Non Pegawai Negeri Sipil (1=NPNS)

Pendidikan
	DAW

DAR

LAW

KLM

KTDP

KBLP

KTLP

LN

PNS

NPNS
	χ1

χ2

χ3

χ4

χ5

χ6

χ7

χ8

χ9

χ10


	-0,843338

16,1621

17,4466 

0,845677

3,39376

1,80932

0,900643

4,56620

16,4786

-0,361601                      
	0,509

1,000

0,999

0,299

0,006

0,502 

0,492

0,003

0,999

0,771         
	0,43

10449423,05

37754156,24

2,33  

29,78  

6,11

2,46

96,18   

14340124,90

0,70                                                                     

	-Diploma (1=DP)
-Sarjana (1=SJ)
Penghasilan
	DP

SJ
	χ11

χ12
	4,17458 

1,29358     
	0,120

0,301         
	65,01

3,65              

	-Rendah (1=RDH)
-Sedang (1=SDG)
-Tinggi (1=TGI)
Rutinitas Berwisata
	RDH

SDG

TGI
	χ13

χ14

χ15
	0,845286

3,62452

5,19302         
	0,426

0,012

0,001       
	2,33  

37,51  

180,01                   

	-Secara berkelompok (1=KLMP)

-Lebih dari 5 kali (1=LBDL)
	KLMP

LBDL
	χ16

χ17
	1,47990

-1,32153      
	0,761

0,264         
	4,39 

0,27              


Log-Likelohood = -30,834
Test that all slopes are zero: G = 72,511, DF = 17, P-Value = 0,0004
Keterangan: -*nyata pada taraf 15% ; ** nyata pada taraf 5%

P-value = 0,0004 menyatakan bahwa berbeda nyata dengan tingkat kesalahan di bawah 10%
Dari hasil output Minitab 16 pada Tabel 10 memperlihatkan bahwa potensi daya tarik obyek wisata tarian kuda lumping dinilai sangat baik. Penilaian tersebut didasarkan bahwa untuk [Y9] memberikan hasil P-value = 0,0004 (0,04%). Berdasarkan hasil penelitian Tabel 14, data demografi yang terdiri dari jenis kelamin, umur, alamat dan pekerjaan, variabel alamat responden yang berasal dari luar negeri dalam mengapresiasi potensi daya tarik obyek wisata tarian kuda lumping lebih tinggi yaitu 96,18 kali dari responden yang berada di kabupaten dalam provinsi. Ini dapat dilihat dari hasil analisis (χ8=4,56620, P-value=0,003, OR=96,18). 
5. SIMPULAN 
Pengembangan ekowisata yan​​​​​​​​g semula terdiri dari 7 obyek ekowisata dapat dikembangkan menjadi 16 obyek ekowisata, aktivitas gajah liar yang selalu masuk kedalam wilayah desa yang berbatasan dengan kawasan Taman Nasional Way Kambas dapat dijadikan obyek ekowisata yang terintegrasi dengan potensi sumber daya wisata pedesaan dan potensi-potensi yang ada di Desa Braja Harjosari dari analisis hasil output Minitab 16 berbasis demografi, pendidikan dan rutinitas wisata dinilai sangat baik.
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